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ABSTRAK

Arum Sari, Dwi. 2014. Persepsi Remaja terhadap Kegiatan Keagamaan di Desa
Pakumbulan Dukuh Klekor Wetan Buaran Pekalongan, Skripsi Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Zaenal Mustakim, M.Ag., Chusna Maulida, M.Pd.i

Kata kunci: Remaja, Kegiatan Keagamaan

Remaja dan kegiatan keagamaan merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat kita. Karena remaja adalah generasi penerus yang akan
mensyiarkan agama Islam. Kenyataannya, jaman sekarang agama mungkin
menjadi nomor kesekian bagi sebagian remaja. Mereka para remaja lebih
mementingkan keinginan mereka sendiri dari pada menjalankan kewajibannya
kepada Allah. Namun tidak demikian dengan remaja desa Pakumbulan dukuh
Klekor Wetan. Mereka para remaja melakukan dan mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada di desa. Tetapi, tidak semua remaja benar-benar mengerti
dan memahami bahwa kegiatan keagamaan itu penting bagi mereka. Sebagian
mercka para remaja melakukan kegiatan keagamaan tersebut hanya ikut-ikutan
saja atau karena tidak mau dianggap malas oleh teman-temannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana gambaran umum remaja?, Bagaimana kegiatan
keagamaan dan Bagaimana persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa
Pakumbulan dukuh Klekor Wetan Buaran Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan gambaran umum remaja, kegiatan keagamaan dan
persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan dukuh Klekor
Wetan Buaran Pekalongan, Kegunaan dari penelitian ini secara teoritis adalah:
scbagai tambahan wawasan atan bahan bacaan bagi para pembaca dan
memperkaya kepustakaan serta dapat dijadikan bahan bacaan bagi pembanding
untuk penelitian yang relevan. Sedangkan kegunaan praktis: untuk mengetahui
persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan dukuh Kilekor
Wetan Buaran Pekalongan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan pendekatan
vang digunakan adalah pendekatan kualitatif Teknik pengumpulan datanya
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber datanya adalah
remaja desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan yang usianya berkisar antara 17-24
tahun dan belum menikah, aktif dalam organisasi IRMUS, kegiatan yasinan dan
tahlil, IPNU dan IPPNU. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Remaja di desa Pakumbulan dukuh
Klekor Wetan Buaran Pekalongan mayoritas bekerja dan menetap di daerah
sekitar tempat tinggal setelah tamat sekolah, mereka sangat aktif dalam mengikuti
dan mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada. Kegiatan keagamaan di
desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan Buaran Pekalongan terdiri dari kegiatan
harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Seperti yasinan dan tahlil, pembacaan
barzanji, ngaji malam, muthola’ah kitab, peringatan hari besar Islam, santunan
anak yatim, keluarga kurang mampu dan jompo. Persepsi remaja terhadap
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kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan Buaran
Pekalongan secara keseluruhan baik, beberapa dari mereka mengatakan bahwa
kegiatan keagamaan itu sangat penting dan menarik, kegiatan keagamaan itu
penting dan menyenangkan dan kegiatan keagamaan itu penting namun kadang
membosankan dan tidak menarik. hal ini dibuktikan dengan adanya peran aktif
mereka dalam mengikuti dan mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah usia atau masa peralihan dari anak menjelang
dewasa yang merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan
kepribadian atau masa persiapan untuk memasuki usia dewasa. Masa
remaja menjadi masa yang penting dalam rentang kehidupan setiap orang,
dan para remaja biasanya mendapat perhatian yang besar dimasyarakat.
Setiap perilaku dan tindakan para remaja akan menjadi perhatian tersendiri
di masyarakat.Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari
masa anak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami
berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak
jelas adalah perubahan fisik, di mana tubuh berkembang pesat sehingga
mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang di sertai pula dengan
berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain itu remaja juga berubah

secara kognitif dan mulai mampu berfikir abstrak seperti orang dewasa.’
Masa remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa
peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini
terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan

fungsi-fungsi rokhaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual. Hal yang

sangat menonjol pada periode ini ialah kesadaran yang mendalam

! Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan:Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hlm. 28.







mengenai diri sendiri, dengan mana anak muda mulai meyakini kemauan,
potensi dan cita-cita sendiri. Dengan kesadaran tersebut ia berusaha
menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu seperti
kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, keindahan dan sebagainya.”

Remaja merupakan kelompok usia yang menjadi perhatian banyak
kalangan seperti psikolog, sosiolog, pendidikan dan sebagainya. Secara
fisik mereka dalam kondisi yang optimal karena berada pada puncak
perkembangannya. Namun, dari sisi psikologis mereka berada pada fase
yang mengalami banyak masalah baik menyangkut hubungan dengan
dirinya sendiri maupun dengan orang lain.’

Dalam perkembangannya itu, para remaja juga tak luput dari
masalah keagamaan. Mercka mulai mencari kebenaran dari agama yang
mereka anut selama ini yang sudah menjadi fitrah manusia. Fitrah juga
bisa memiliki pengertian agama, maksudnya adalah bahwa setiap manusia
pada dasarnya memiliki sifat dasar untuk memiliki kecenderungan
beragama tauhid, artinya memiliki kecenderungan dasar untuk meyakini
adanya dzat yang maha Esa sebagai tuhan dan penciptanya yang patut dan
wajib disembah dan diagungkan.Agama merupakan keyakinan yang
diakui oleh seluruh manusia dengan mempercayai akan adanya sesuatu

kekuatan yang lebih besar dari manusia, yakni kekuatan yang Maha Besar

*Kartini Kartono, Psikologi Anak (Bandung: CV Mandar Maju, 2007), him. 148

*M. Sugeng Sholehudin, Psikologi perkembangan dalam perspekiif pengantar
(Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2008), him. 136.

*Juwariyah, Hadis Tarbawi (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 1-2






yang menjadikan manusia bergantung kepada-Nya dan menjadikan
manusia menyembah.

Begitu juga dengan para remaja, mereka mulai meragukan
kebenaran agama yang telah mereka yakini selama ini. Sehingga mereka
berusaha mencari kebenaran keyakinannya tersebut dalam setiap
pengalaman pribadi yang dialaminya maupun dari pengalaman orang
lain.Seperti ikut dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di desa baik
kegiatan keagamaan khusus untuk remaja maupun kegiatan keagamaan
yang bersifat umum untuk semua kalangan, yang mana setiap kegiatan-
kegiatan keagamaan inididalamnya terdapat pendidikan agama Islam baik
secara langsung maupun tidak langsung. Karena pendidikan agama Islam
tidak hanya berlangsung dalam ruang kelas saja, tetapi juga berlangsung di
masyarakat dan akan terus berlangsung selama hidupnya.

Agama sebagai refleksi atas cara beragama tidak hanya terbatas
pada kepercayaan saja, akan tetapi merefleksikan dalam perwujudan-
perwujudan tindakan kolektivitas umat (aktivitas/kegiatan keagamaan).
Kegiatan atau aktivitas keagamaan suatu umat beragama bukan hanya
pada tataran relasi dengan Tuhan (hablum min Allah), namun juga
meliputi relasi dengan sesama makhluk (hablum min an naas). Kegiatan
keagamaan merupakan bagian dari dimensi ritual suatu agama, dan pada
dasarnya kegiatan keagamaan itu timbul dari cara manusia

mengejawantahkan keberagamaannya.






Agama merupakan fenomena kognitif. Oleh sebab itu, beberapa
ahli psikologi perkembangan (seperti seifert dan hoffnung) menempatkan
pembahasan tentang agama dalam kelompok bidang perkembangan
kognitif. Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan
moral. Bahkan sebagaimana yang di kutip oleh Sugeng Sholehudin dalam
bukunya Adam dan Gullota, di jelaskan bahwa agama memberikan sebuah
kerangka moral schingga membuat seseorang mampu membandingkan
tingkah lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa
memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa sesecrang berada di dunia
ini. Agama memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja
yang tengah mencari eksistensi dirinya.’

Di bandingkan dengan masa awal anak-anak contoh keyakinan
agama remaja telah mengalami perkembangan yang cukup berarti. Kalau
pada masa awal anak-anak ketika mereka baru memiliki kemampuan
berpikir simbolik tuhan di bayangkan sebagai person yang berada di awan,
maka pada masa remaja mereka mungkin berusaha mencari sebuah konsep
yang lebih mendalam tentang tuhan dan eksistensiny&6

Perkembangan pemahaman remaja terhadap keyakinan agama ini
sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya. Oleh sebab itu
meskipun pada awal masa anak-anak, ia telah diajarkan agama oleh orang
tua mereka, namun karena pada masa remaja mereka mengalami kemajuan

dalam perkembangan kognitifnya, mereka mungkin mempertanyakan

*Sugeng Sholehudin, Op.cit., him. 145
“1bid.






tentang kebenaran keyakinan agama mereka sendiri. Sehubungan dengan
pengaruh perkembangan kognitifnya terhadap perkembangan agama
selama masa remaja ini. Menurut Goldman perkembangan pemahaman
agama anak-anak dan remaja itu berada pada tahap tiga yaitu formal
operational religious thought, dimana remaja memperlihatkan pemahaman
agama yang lebih abstrak dan hipotesis, hal ini berdasarkan latar belakang
teori perkembangan kognitif Piaget.”

Secara psikologis, masa remaja ini merupakan permulaan masa
dewasa, emosinya mulai stabil dan pemikirannya mulai matang (kritis).
Dalam kehidupan beragama, remaja sudah mulai melibatkan diri ke dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan. Remaja sudah dapat membedakan agama
sebagai ajaran dengan manusia sebagai penganutnya diantaranya ada yang
shahih dan ada yang tidak shahih. Pengertian ini memungkinkan dia untuk
tidak terpengaruh oleh orang-orang yang mengaku beragama, namun tidak
melaksanakan ajaran agama atau perilakunya bertentangan dengan nilai
agama.®

Jaman sekarang mungkin agama telah menjadi nomer kesekian
untuk sebagian besar remaja. Ini dibuktikan dengan para remaja kini
melalaikan kewajibannya pada Allah, mereka mementingkan apa yang
mercka inginkan saja. Misalkan ketika adzan telah dikumandangkan
seharusnya sebagai orang Islam harus menyegerakan untuk sholat, namun

kenyataannya sebagian besar remaja malah justru asyik nongkrong di

"Ibid., hlm.146
8Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 205-206






pinggir jalan. Hal ini disebabkan karena remaja jaman sekarang kurang
memahami akan pentingnya pendidikan agama Islam.

Remaja adalah harapan orang tua, harapan bangsa, negara dan
agama. Sebagai harapan agama khususnya, para remaja di harapkan
memiliki keimanan atau agidah yang kuat yang mana diharapkan mampu
membentengi dirinya sendiri dan lebih-lebih orang lain atau orang-orang
yang ada di sekitarnya dari hal-hal buruk atau perilaku-perilaku yang tidak
baik dan menyimpang dari agama, yang sekarang ini sedang marak terjadi
di kalangan masyarakat seperti kenakalan remaja, perkelahian antar
pelajar, penyalahgunaan obat-obatan terlarang seperti narkoba, minuman
keras, dan sampai seks bebas yang sekarang ini sudah dianggap wajar di
masyarakat kita khususnya yang berada di kota-kota besar bahkan sampai
kasus pembunuhan yang dilakukan oleh remaja. Tidak hanya di kota-kota
besar saja, tidak menutup kemungkinan hal tersebut bisa terjadi di desa-
desa tak terkecuali desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, desa Pakumbulan dukuh Klekor
Wetan kec. Buaran kab. Pekalongan merupakan desa yang mayoritas
warganya bekerja sebagai pengrajin tenun enceng gondok dan akar wangi
yang biasa disebut ATBM (alat tenun bukan mesin) yang dijadikan
berbagai macam kerajinan seperti taplak meja, sandal, sajadah, korden dan
lain-lain yang nantinya akan dikirim ke kota-kota besar bahkan ke luar
negeri seperti jepang melalui perantara agen. Tak jauh berbeda dengan

para orang tua, para remaja di desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan






sebagian besar juga bekerja sebagai pembuat kerajinan ATBM,
Kebanyakan dari mereka adalah lulusan SD atau SMP. Beberapa dari
mercka ada yang bekerja dirumahnya sendiri, dan ada juga yangburuh di
tempat orang lain mulai dari pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB.

Seperti kebanyakan desa, di desa Pakumbulan kec. Buaran
khususnya dukuh Klekor Wetan terdapat banyak kegiatan keagamaan,
baik itu kegiatan keagamaan yang bersifat harian, mingguan, bulanan
ataupun tahunan. Namun, berbeda dengan desa lainnya, disana terdapat
kegiatan khusus untuk remaja yang hanya di peruntukkan khusus bagi
remaja baik putra maupun putri. Seperti jama’ah yasin dan tahlil yang
diadakan setiap minggu, dan ziarah ke makam wali setiap akhir tahun
sebagai kegiatan penutupan. Berdasarkan pengamatan peneliti para remaja
di desa Pakumbulan dukuh Klekor wetan ini terlihat lebih antusias
mengikuti kegiatan keagamaan khusus untuk remaja, dibandingkan
mengikuti kegiatan yang bersifat umum untuk semua kalangan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi remaja terhadap kegiatan
keagamaan di desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan Buaran
Pekalongan™.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana gambaran umum remaja di Desa Pakumbulan dukuh

Klekor Wetan?






2. Bagaimana kegiatan keagamaan di Desa Pakumbulan dukuh Klekor
Wetan?

3. Bagaimana persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di Desa
Pakumbulan dukuh Klekor Wetan?

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini adalah terfokus pada
persepsi remaja desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan yang usianya
berkisar antara 17-24 tahun dan belum menikah, aktif dalam organisasi
IRMUS dan kegiatan yasinan, IPNU dan IPPNU, serta yang tingkat
pendidikannya sudah menempuh jenjang SMA atau masih menempuh
jenjang SMA/sederajat.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kondisi remaja di Desa Pakumbulan Dukuh Klekor
Wetan.

2. Untuk mengetahui kegiatan keagamaan di Desa pakumbulan Dukuh
Klelor Wetan.

3. Untuk mengétahui persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di
Desa Pakumbulan Dukuh Klelor Wetan.

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Secara Teoritis
a. Merupakan informasi mengenai persepsi remaja Desa Pakumbulan

dukuh Klekor Wetan terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan.






b. Untuk menambah bahan bacaan dan memperkaya kepustakaan dan
dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi pembanding untuk
penelitian yang relevan.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pelajaran yang penting
bagi para generasi penerus agama yaitu para remaja supaya lebih
memperhatikan dan ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan yang ada di desa sehingga syiar agama akan
terus berkembang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi para orang
tua mengenai persepsi para remaja terhadap kegiatan keagamaan,
dan para orang tua bisa memotivasi mereka bahwa betapa
pentingnya kegiatan keagamaan bagi mereka sehingga para remaja
akan lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere
(kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan
saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini di ungkapkan oleh Piaget
sebagaimana yang dikutip oleh Hurlock dengan mengatakan:

Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu
berintergasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi
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merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam
masalah hak..... Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai
banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa
puber...... Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok.......
Transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial
yang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum
dari periode perkembangan ini.

Masa remaja di kenal sebagai salah satu periode dalam rentang
kehidupan manusia yang memiliki beberapa keunikan tersendiri. Keunikan
tersebut bersumber dari kedudukan masa remaja sebagai periode
transisional antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Kita semua
mengetahui bahwa antara anak-anak dan orang dewasa ada beberapa
perbedaan yang selain bersifat biologis atau fisiologis juga bersifat
psikologis. Pada masa remaja perubahan-perubahan besar teijadi dalam
kedua aspek tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa ciri umum yang
menonjol pada masa remaja adalah berlangsungnya perubahan itu sendiri,
yang dalam interaksinya dengan lingkungan sosial membawa berbagai
dampak pada perilaku remaja."’

Dalam bukunya Hurlock di jelaskan bahwa lazimnya masa remaja
dianggap mulai pada saat anak secara seksual menjadi matang dan
berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukum. Namun, penelitian
tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja

tidak hanya menunjukkan bahwa setiap perubahan terjadi lebih cepat pada

awal masa remaja dari pada tahap akhir masa remaja, tetapi juga

°Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Cet.2 (Jakarta: Erlangga, 1980), him.206.
YHendriati Agustiani, Op. Cit., him. 29-30
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menunjukkan bahwa perilaku, sikap dan nilai-nilai pada awal masa remaja
berbeda dengan pada akhir masa remaja. Dengan demikian secara umum
masa remaja di bagi menjadi dua bagian yaitu awal masa remaja dan akhir
masa remaja. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun
sampai 16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia
16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. "

Dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode yang
sangat singkat. Garis pemisah antara awal masa dan akhir masa remaja
terletak kira-kira disekitar usia 17 tahun, usia dimana rata-rata setiap
remaja memasuki sekolah menengah tingkat atas. Ketika remaja duduk
dikelas terakhir, biasanya orang tua menganggapnya hampir dewasa dan
berada diambang perbatasan untuk memasuki dunia kerja orang dewasa,
melanjutkan ke pendidikan tinggi atau menerima pelatihan kerja tertentu.
Status di sekolah juga membuat remaja sadar akan tanggung jawab yang
sebelumnya belum pernah terpikirkan. Kesadaran akan status formal yang
baru, baik di rumah maupun di sekolah, mendorong sebagian besar remaja
untuk berperilaku lebih matang,. i

Sedangkan secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian,
sebagaimana yang dikutip oleh Hendriati Agustiani dalam bukunya
Konopka yaitu sebagai berikut:

- Masa remaja awal (12-15 tahun)

UElizabeth B. Hurlock, loc.cit.
21bid,






Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-
anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik
dan tidak tergantung pada orang tua. Fokus dari tahap ini adalah
penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya
konformitas yang kuat dengan teman sebaya.

- Masa remaja pertengahan (15-18 tahun)

Masa ini ditandai bengan berkembangnya kemampuan berpikir
yang baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun
individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed).
Pada masa ini remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah
laku, belajar mengendalikan impultivitas dan membuat keputusan-
keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang ingin
dicapai. Selain itu penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi
individu.

- Masa remaja akhir (19-22 tahun)

Masa ini ditandai dengan persiapan akhir untuk memasuki peran-
perann orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha
memantapkan tujuan vokasional dan mengembangkan sense of
personal identity. Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan
diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga

menjadi ciri dari tahap ini."

“Hendriati Agustiani, Op.Cit., hlm.29
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Sedangkan menurut Sarlito W Sarwono, sebagaimana yang
dijelaskan dalam bukunya yang berjudul Psikologi Remaja bahwa akhir
masa remaja di Indonesia adalah sampai usia 24 tahun dan belum
menikah. Dalam skripsi ini yang menjadi objek penelitian adalah mereka
para remaja yang usianya berkisar antara 17-24 tahun dan belum menikah.
Dengan pertimbangan bahwa mulai usia 17 adalah usia matang secara
hukum.

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka masa
remaja menduduki masa progresif. Dalam pembagian yang agak terurai
masa remaja mencakup masa juvenilitasa (adolescantium), pubertas dan
nubilitas. Sejalan dengaﬁ perkembangan jasmani dan rohaninya, maka
agama pada para remaja turut dipengaruhi perkembangan itu. Maksudnya
penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan
yang tampak pada para remaja banyak berkaitan dengan falitor
perkembangan tersebut. Perkembangan agama pada para remaja ditandai
oleh beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmaninya.
Perkembangan itu antara lain menurut W. Starbuck adalah : pertumbuhan
pikiran dan mental, perkembangan perasaan, pertimbangan sosial,
perkembangan moral, sikap dan minat serta ibadah.'

Bertentangan dengan pandangan populer, remaja masa Kini
menaruh minat pada agama dan menganggap bahwa agama berperan

penting dalam kehidupan. Minat pada agama antara lain tampak dengan

74

“Jalaluddin, Psikologi Agama, Cet.13. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2010 ), him.
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membahas masalah agama, mengikuti pelajaran-pelajaran agama di
sekolah dan perguruan tinggi, mengunjungi tempat ibadah, dan mengikuti
berbagai upacara agama. Banyak anak mulai meragukan konsep dan
keyakinan akan religiusnya pada masa kanak-kanak dan oleh karena itu
periode remaja disebut periode keraguan religius. Namun, Wagner
berpendapat bahwa apa yang sering ditafsirkan sebagai keraguan religius
kenyataannya merupakan tanya-jawab religius."’

Agama memiliki peran sentral dalam pembentukan sistem nilai
pada individu maupun masyarakat. Ajaran agama memliki nilai-nilai
luhur. Atas dasar keyakinan terhadap agama, manusia termotivasi untuk
melakukan sesuatu, betapapun berat dan sulitnya. Para penganut agama
merasa terpanggil untuk mendistribusikan harta kekayaannya bagi
kepentingan sosial, mendirikan rumah-rumah ibadah, atau bahkan
mengorbankan nyawa sekalipun.'® Sehingga dapat di katakan bahwa
agama adalah suatu bagian yang terintegrasi atau menyatu dengan diri
manusia itu sendiri. Karena agama adalah fitrah bagi manusia.

Dewasa ini salah satu teori tentang perkembangan agama yang
terkenal adalah theory of faith dari James Flower. Dalam teori ini, Flower
mengusulkan 6 tahap perkembangan agama yang dihubungkan dengan
teori-teori perkembangan Erikson, Piaget dan Kohlberg. Berdasarkan
tahap-tahap perkembangan agama Flower, perkembangan agama remaja

berada dalam dua tahap, yaitu tahap 3 untuk remaja awal dan tahap 4

PElizabeth B. Hurlock, Op.Cit. him, 222.
"Jalaluddin, Op.Cit. hlm. 371
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untuk remaja akhir. Dalam tahap 3 atau tahap synthetic- conventional
faith, remaja mulai mengembangkan pemikiran formal operasional dan
mulai mengintegrasikan nilai-nilai agama yang telah mereka pelajari ke
dalam suatu sistem kepercayaan yang lebih rasional. Akan tetapi,
meskipun tahap synthetic-conventional faith lebih abstrak dari dua tahap
sebelumnya, sebagian besar remaja awal masih menyesuaikan diri dengan
kepercayaan agama orang lain dan belum mampu menganalisis ideologi-
ideologi agama lain.'’

Sementara itu, perkembangan agama remaja akhir berada pada
tahap 4 atau tahap individuating-reflexive fuith. Pada tahap ini individu
untuk pertama kalinya mampu mengambil tanggung jawab penuh terhadap
kepercayaan agama mereka. Mereka mulai menyatakan bahwa mereka
dapat memilih jalan kehidupan mereka sendiri dan mereka harus berusaha
keras untuk mengikuti satu jalan kehidupan tertentu.'®

Dalam penelitiannya Syamsiyah tahun 2012 yang berjudul
Peranan kegiatan keagamaan dalam membentengi moralitas remaja
muslim di desa Beji Tulis Batang mengemukakan bahwa kegiatan
keagamaan mempunyai Peranan yang sangat besar dalam membentengi
moralitas remaja muslim di desa Beji antara lain : dapat membentengi
perilaku tercela serta meningkatkan aqidah (keimanan) remaja di desa

Beji, meningkatkan ketekunan beribadah pada remaja di desa Beji

""Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 210
187, .
Ihid.
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Kecamatan Tulis Kabupaten Batang dan membentuk akhlak mulia pada
diri remaja di desa Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, '’

Dan dalam penelitiannya Khairul Mutagin tahun 2013 yang
berjudul Peran kegiatan keagamaan dalam membentuk perilaku
keagamaan remaja masjid (studi kasus di masjid Daarul Arkom desa
Kampil Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan)mengemukakan
bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan di masjid Daarul Arkom desa
Kampil dapat dikatakan mampu membentuk perilaku keagamaan para
remaja masjid di desa Kampil Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan. Schingga, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
kegiatan keagamaan berkaitan dengan tingkat akhlak sosial peserta didik.*

Disini terlihat jelas bahwa terdapat ketidaksamaan antara penelitian
ini dengan penelitian-penelitian yang sudah ada. Penelitian yang berjudul
“Persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa )>’akumbulan dukuh
Klekor Wetan Buaran Pekalongan™ini akan mengkaji mengenai persepsi
atau tanggapan remaja sebagai generasi penerus bangsa dan agama
terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di desa.

2. Kerangka berfikir

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat di bentuk suatu

kerangka berfikir bahwaremaja adalah masa yang sangat penting dalam

rentang kehidupan setiap orang karena masa remaja adalah usia atau masa

YSyamsiyah, Peranan kegiatan keagamaan dalam membentengi moralitas remaja muslim
di desa Beji Tulis Batang, skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012).

" hairul Mutaqin, Peran kegiatan keagamaan dalam membentuk perilaku keagamaan
remaja masjid (studi kasus di masjid Daarul Arkom desa Kampil Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan), Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013).
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peralihan dari masa anak-anak menjelang dewasa. Dimana Pada masa ini
mereka mengalami banyak perkembangan baik itu perkembangan secara
fisik maupun perkembangan secara psikclogis. Masa remaja ini juga
merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian
mereka atau masa persiapan bagi mereka untuk memasuki usia dewasa.
Selain itu, dalam konteks yang lebih luas remaja adalah harapan orang tua,
harapan bangsa, negara dan agama. Mereka para remaja menjadi harapan
bagi orang tuanya, para orang tua berharap anak remajanya menjadi anak
yang patuh kepada mereka dan taat beragama. Sehingga mereka para
remaja yang patuh dan taat dalom beragama akan menjadi generasi
penerus bangsa yang mampu memegang nilai-nilai islam dalam
kehidupannya.

Sebagai harapan agama khususnya, mereka para remaja adalah
generasi penerus yang akan mensyiarkan dan mendakwahkan ajaran islam
kepada generasi selanjutnya. Sehingga, ajaran islam akan tetap terjaga dan
selalu berkembang.Para remaja di harapkan memiliki keimanan atau
aqidah yang kuat yang mana diharapkan mampu membentengi dirinya
sendiri dan lebih-lebih orang lain atau orang-orang yang ada di sekitarnya
dari hal-hal buruk atau perilaku-perilaku yang tidak baik dan menyimpang
dari agama. Dengan demikian, mereka akan menjadi sebaik-baik manusia,
karena sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang di adakan di desa di
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harapkan bisa menjadi wadah atau kegiatan yang positif bagi warganya
dan bagi para remaja khususnya.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dan jenis penelitiannya peneliti menggunakan model
penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di tempat
terjadinya gejala-gejala yang diteliti, data-data yang diperoleh dari
hasil pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung”'
Dengan terjun ke lapangan langsung, peneliti akan dapat menentukan,
mengumpulkan data, mengumpulkan informasi tentang Persepsi
Remaja Terhadap Kegiatan Keagamaan Di Desa Pakumbulan Dukuh
Klekor Wetan Buaran Pekalongan.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah remaja di
desa pakumbulan dukuh Klekor Wetan yang usianya berkisar
antara 17-24 tahun dan belum menikah, aktif dalam organisasi
IRMUS, jama’ah yasin dan tahlil, IPNU dan IPPNU, serta yang
tingkat pendidikannya sudah mencapai jenjang SMA atau masih
menempuh jenjang SMA/Sederajat, kepala penggerak remaja

dukuh Klekor Wetan, dokumentasi dan pihak yang dipandang

2 Lexy, J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), hlm.193.
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perlu untuk memperoleh keterangan tentang hal-hal vyang
dibutuhkan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku dan sumber lain yang berkaitan dengan pembahasan skripsi
ini sebagai bahan rujukan.
3. Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat dan
relevan dengan jenis data yang akan di gali merupakan langkah
penting dalam suatn kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang di
jalankan secara sistematik dan sengaja di adakan dengan
menggunakan alat indera (terutama mata) terhadap kejadian-
kejadian yang langsung di tangkap pada waktu kejadian itu
terjadi.”* Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data
tentang gambaran umum remaja di desa Pakumbulan dukuh
Klekor Wetan

b. Metode Wawancara

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006),hlm.49-50






Metode wawancara atau interview adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informan
dari terwawancara.”” Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode wawancara atau interview untuk
mendapatkan data mengenai kegiatan keagamaan dan persepsi
remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan
dukuh klekor wetan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode dengan cara mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip buku dan sebagainya.24

Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentang
jumlah remaja yang ada di desa Pakumbulan dukuh Klekor
Wetan dan gambaran unium desa.

4. Metode Analisis Data
Dalam teknik analisis data ini, penelitiannya menggunakan
penelitian lapangan (Field Research) maka data yang dihasilkan
terdiri dari data kualitatit. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif, yaitu data diénalisis untuk memperoleh

tema dan pola-pola yang dideskripsikan dan diilustrasikan dengan

3 Ibid., hlm. 134
2Ibid. hlm. 18.






contoh-contoh termasuk kutipan-kutipan dan rangkuman dari

dokumen serta koding data.”’

G. Sistematika Pembahasan Skripsi
Untuk mengetahui pokok permasalahan dan untuk mempermudah
penjelasan skripsi, maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitiantinjavuan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II : Lanocasan teori yang berisi tentang persepsi remaja dan kegiatan
keagamaan. Persepsi yang meliputi pengertian persepsi, jenis-jenis
persepsi, hal-hal yang berperan dalam persepsi, dan hal-hal yang
mempengaruhi persepsi. Remaja yang meliputipengertian remaja, ciri-ciri
remaja dan fase-fase remaja. SertaKegiatan keagamaan yang meliputi
pengertian kegiatan keagamaan, dasar kegiatan keagamaan dan tujuan
kegiatan keagamaan.
BAB III : Persepsi Remaja terhadap Kegiatan Keagamaan di Desa
Pakumbulan dukuh Klekor Wetan kec. Buaran mencakup gambaran umum
desa, yang meliputi letak geografis, keadaan monografi, struktur
organisasi, sarana prasarana, gambaran umum remaja desa, kegiatan
keagamaan desa dan persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa

pakumbulan dukuh Klekor wetan Buaran.

® Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 36.
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BAB IV : Analisis Persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa
Pakumbulan dukuh Klekor Wetan meliputi analisis gambaran umum
remaja, analisis kegiatan keagamaan, dan analisis persepsi remaja terhadap
kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan Dukuh Klekor Wetan.

BAB V : Penutup yang terdiri dari Simpulan dan Saran.






BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan sebagaimana yang telah dikemukakan
diatas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Remaja desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan.

Remaja di desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan tidak jauh
berbeda dengan remaja yang ada di desa lainnya, Hal yang
membedakan adalah remaja desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan
sangat aktif dan antusias dalam mengikuti dan mendukung kegiatan-
kegiatan keagalﬁaan _yang ada, bahkan ada beberapa kegiatan
keagamaan yang diperuntukkan khusus untuk para remaja seperti
kegiatan pembacaan surah yasin dan tahlil setiap malam Senin.

2. Kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan.

Kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan dukuh Klekor Wetan
terbagi menjadi empat jenis yaitu kegiatan keagamaan harian,
mingguan, bulanan dan tahunan. Ada kegiatan yang khusus untuk
bapak-bapak, khusus ibu-ibu dan ada juga khusus untuk remaja.
Dalam pelaksanaannya kegiatan-kegiatan tersebut berjalan secara

harmoni sesuai dengan jadwalnya masing-masing.

87
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Persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan
dukuh Klekor Wetan.
Persepsi remaja terhadap kegiatan keagamaan di desa Pakumbulan
dukuh Klekor Wetan terbagi menjadi empat kategori, sebagai berikut :
a. Kegiatan keagamaan itu sangat penting dan menarik
b. Kegiatan keagamaan itu penting dan menarik
c. Kegiatan keagamaan itu penting dan menyenangkan

d. Kegiatan keagamaan itu penting tapi membosankan

B. Saran-saran

Saran penulis kepada berbagai pihak khususnya untuk para remaja

sebagai generasi penerus bangsa dan agama, para orang tua dan segenap

masyarakat yang turut andil dalam membina dan mengarahkan para remaja

kepada hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang positif.

I

Untuk para remaja, hendaknya mereka memahami dan menyadari
betul bahwa mereka adalah generasi penerus bangsa dan agama,
sehingga mereka akan lebih giat lagi dalam belajar dan melakukan
suatu hal yang positif seperti mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan
sebagai upaya untuk membentengi diri dari hal-hal yang bersifat
negatif dan sia-sia.

Untuk para orang tua, hendaknya mereka mendidik, membina dan
mengarahkan anak remajanya kepada hal-hal yang positif. Dan

memberikan motivasi tentang pentingnya pendidikan agama Islam
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melalui kegiatan-kegiatan keagamaan bagi mereka, sehingga para
remaja akan lebih giat dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang ada.
Untuk masyarakat, hendaknya mereka selalu mengawasi gerak-gerik
remaja dan membimbingnya supaya menjadi manusia yang lebih baik
dengan mengarahkan mereka kepada kegiatan-kegiatan yang positif
dan bermanfaat seperti kegiatan keagamaan yang ada di desa
Pakumbulan dukuh Klekor Wetan.

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan
pengetahuan bagi pembaca dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan memperkaya kepustakaan serta dapat dijadikan sebagai bahan

bacaan bagi pembanding untuk penelitian yang relevan.
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